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RINGKASAN 

 Akne Vulgaris (AV) adalah suatu keradangan kronis unit 

folikel pilosebasea, dengan karakteristik lesi berupa komedo, papula, 

pustula, nodul maupun pseudokistik dengan predileksi terutama di 

daerah wajah, leher, lengan atas, dada dan punggung. Secara 

epidemiologi Akne Vulgaris sering dianggap sebagai hal yang 

fisiologis, bersifat self limited dan muncul biasanya pada usia 

remaja. Tetapi pada beberapa kasus Akne Vulgaris bisa menetap 

sampai dekade ketiga bahkan lebih dengan menimbulkan komplikasi 

berupa hiperpigmentasi paska inflamasi sampai dengan jaringan 

parut dan sikatrik.  

 Hingga saat ini penyebab pasti Akne Vulgaris belum jelas 

benar, namun dikatakan penyebabnya multifaktorial. Tetapi pada 

dasarnya ada 4 faktor yang berperan dalam patogenesa Akne 

Vulgaris yaitu : produksi sebum yang berlebih dari kelenjar sebasea, 

deskuamasi abnormal atau berlebihnya sel-sel epitel yang melapisi 

folikular lumen, menyebabkan terjadinya akumulasi sel dalam 

jumlah besar yang menyebabkan terjadinya distensi folikel, adanya 

aktivitas Propionibacterium Acnes (P. Acnes)yang berproliferasi 

sebagai akibat adanyapeningkatan sebum dan proses inflamasi. 
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Terkait dengan hal ini, maka dalam pengobatannya dikembangkan 

berbagai terapi. Salah satu diantaranya dengan terapi Zinc baik oral 

maupun topikal. Mekanisme Zinc dalam patogenesis Akne Vulgaris 

dikaitkan dengan efek anti inflamasi, adanya anti-androgen karena 

dapat menghambat kerja enzim 5-reduktase tipe 1 pada kelenjar 

sebasea yang mengubah testosteron menjadi dehidrotestosteron, dan 

secara in vivo Zinc terbukti memiliki efek anti bakteripropionik. 

 Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan perbedaan 

kadar Zinc serum penderita Akne Vulgaris dengan tingkat keparahan 

ringan, sedang maupun berat. Dengan mengetahui hal ini, maka 

dapat dipertimbangkan perlunya pemeriksaan kadar Zinc serum 

dengan mengetahui penurunan kadar Zinc serum dengan tingkat 

keparahan Akne Vulgaris yang nantinya sebagai indikator 

penggunaan terapi adjuvan. 

Jenis penelitian ini adalah analitik dengan desain penelitian 

Cross-sectional dan populasi pada penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa/i di Fakultas Kedokteran Universitas Katolik Widya 

Mandala Surabaya dan beberapa mahasiswa/i Universitas lain yang 

memenuhi kriteria inklusi yang terbagi menjadi 3 kelompok tingkat 

keparahan Akne Vulgaris yaitu Akne Vulgaris dengan tingkat 

keparahan ringan, Akne Vulgaris dengan tingkat keparahan sedang 
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dan Akne Vulgaris dengan tingkat keparahan berat. Klasifikasi 

tingkat keparahan Akne Vulgaris menggunakan gradasi Akne 

Vulgaris menurut Lehmann (2002). Selanjutnya ketiga tingkat 

keparahan tersebut diukur dan dibandingkan kadar Zinc serum serta 

seberapa besar perbedaannya di setiap tingkat keparahan yang 

signifikan. Pengukuran kadar Zinc serum menggunakan metode 

Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS) tipe ZEEnit ®700, 

Jerman. Darah diambil dari darah vena sebanyak 4ml untuk di 

centrifuge mendapatkan darah serum. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan distribusi rerata kadar 

Zinc serum pada ketiga tingkat keparahan Akne Vulgaris yaitu 

didapatkan pada tingkat keparahan ringan (64,00±11,830) kadar Zinc 

serumnya lebih tinggi dibandingkan tingkat keparahan sedang 

(63,94±8,556) dan tingkat keparahan berat (21,68±33,821) lebih 

rendah dari tingkat keparahan sedang. Begitu juga sebaliknya, 

tingkat keparahan ringan dan sedang lebih tinggi dibandingkan 

tingkat keparahan berat. Berikutnya dengan uji Post Hoc Mann-

Whitney untuk membandingkan kadar Zinc serum antar ketiga 

tingkat keparahan Akne Vulgaris secara statistik, tidak didapatkan 

perbedaan diantara ketiga kelompok tingkat keparahan. Apabila 

dilihat pada angka antara ketiga tingkat keparahan, tingkat keparahan 
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ringan dan sedang nilai p>0,05 yaitu 0,911, antara ringan dan berat 

nilai p<0,05 yaitu 0,010 dan antara sedang dan berat niali p>0,05 

yaitu 0,077. Hasil analisa statistik komparasi antara kadar Zinc 

serum dengan tingkat keparahan Akne Vulgaris pada tingkat 

keparahan ringan dan berat didapatkan hasil yang kemungkinan 

terdapat perbedaan yang bermakna dimana hasil p<0,05 yaitu 0,010. 

 Dengan demikian ringkasan dari temuan yang didapat pada 

penelitian ini adalah semakin berat tingkat keparahan Akne Vulgaris, 

semakin rendah kadar Zinc serumnya. 

 Dari hasil penelitian ini disarankan perlunya penelitian 

lebih lanjut untuk menilai kadar Zinc serum pada penderita Akne 

Vulgaris sebelum dan sesudah terapi Zinc peroral serta perlunya 

dilakukan penelitian lebih lanjut yang mengaitkan antara peranan 

kadar hormondengan tingkat keparahan Akne Vulgaris dan sekaligus 

penelitian yang menunjukkan pengaruh Zinc intake nutrisi yang 

kurang dengan tingkat keparahan Akne Vulgaris. 
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ABSTRAK 

PERAN KADAR ZINC SERUM DALAM DARAH PADA 

TINGKAT KEPARAHAN AKNE VULGARIS 

 
Nabila Maulidya 

NRP : 1523014101 

Latar Belakang dan Tujuan: Akne Vulgaris adalah suatu 

keradangan kronis dari folikel pilosebasea yang ditandai dengan 

adanya komedo, papul, pustul dan kista. Karena patogenesis dari 

Akne Vulgaris bersifat multifaktorial, maka ada beberapa perawatan 

yang dikembangkan untuk melawan Akne Vulgaris baru-baru ini. 

Salah satunya adalah Zinc. Hubungan antara Zinc dan Akne Vulgaris 
mungkin disebabkan oleh anti-inflamasi Zinc bersamaan dengan 

pengaruhnya pada metabolisme Androgen and aktivitas 

Propionibacterium Acnes (P. Acnes). Sehingga penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui peran kadar Zinc serum dalam darah 

pada tingkat keparahan Akne Vulgaris. 

Metode: Jumlah sampel yang memenuhi kriteria inklusi 37. Evaluasi 

untuk gradasi Akne Vulgaris menggunakan metode spot counting 

Lehmann (2002). Setelah evaluasi gradasi akne, pengambilan darah 
vena pada subyek penelitian di vena lengan bawah (vena Mediana 

Cubiti). Kadar Zinc serum dibaca melalui Spektrofotometer Serapan 

Atom (SSA) tipe ZEEnit ®700, Jerman. 

Hasil: Melalui uji statistik, kadar Zinc berperan pada tingkat 

keparahan Akne Vulgaris pada ketiga kelompok tingkat keparahan 

Akne Vulgaris dengan nilai (p<0,05 yaitu 0,032) dan terdapat 

perbedaan yang bermakna antara kadar Zinc serum pada tingkat 
keparahan Akne Vulgaris ringan dengan tingkat keparahan Akne 

Vulgaris berat nilai p<0,05 yaitu 0,010. 

Pembahasan, Kesimpulan dan Saran: Penelitian ini menunjukkan 

bahwa rata-rata kadar Zinc serum secara signifikan berbeda antara 

Akne Vulgaris dengan tingkat keparahan ringan, sedang dan 

berat.Bahwa, semakin rendah kadar Zinc serum, maka semakin berat 

tingkat keparahan Akne Vulgarisnya. Maka perlu Zinc sebagai terapi 

adjuvan guna mengatasi Akne Vulgaris. 

Kata kunci: Akne Vulgaris, kadar Zinc serum. 
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ABSTRACT 

THE ROLE OF ZINC SERUM LEVELS IN THE BLOOD 

REGARDING THE SEVERITY LEVELS OF ACNE 

VULGARIS 

Nabila Maulidya 

NRP : 1523014101 

Background and Objective : Acne Vulgaris is a chronic 

inflammatory diseases of the pilosebaceous follicles, characterizied 
by comedones, papules, pustules and nodules. Because of Acne 

Vulgaris pathogenesis is multifactorial, there are multiple treatments 

developed to combat Acne Vulgaris recently. One of them is Zinc 

preparation. The probable association between Zinc and Acne 

Vulgaris may be due to the anti-inflammatory action of Zinc together 

with its effects on androgen metabolism and Propionibacterium 

Acnes (P. Acnes) activity. So this study to determine the serum Zinc 

level in blood and severities of Acne Vulgaris. 

Methods: The number of samples meeting the inclusion criteria of 

37. Evaluation of an Acne Vulgaris grading using spot counting 

Lehmann (2002) methode. After grading, venous blood samples 

were obtained from forearm vein (Mediana Cubiti vein). Serum Zinc 

level were determined by Atomic Absorption Spectrophotometer 

(AAS) tipe ZEEnit ®700, Germany. 

Results : Through statistical tests, Zinc levels play a role in the 
severity of Akne Vulgaris in the three groups of severity Akne 

Vulgaris with a value (p <0.05 of 0.032) and there was a significant 

difference between serum Zinc levels in mild Acne Vulgaris severity 

with Acne Vulgaris severity weight value p <0.05 is 0.010. 

Discussion, Consclusion and Suggestion: This study showed that 

the mean serum Zinc levels were significantly different between 

Akne Vulgaris and mild, moderate and severe severity. That, the 

lower the serum Zinc level, the more severe the level of Acne 
Vulgaris is. It is necessary Zinc as adjuvant therapy to overcome 

Akne Vulgaris. 

Keyword: Acne Vulgaris, serum Zinc level 


